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ABSTRACT 
Background: Optimal infant growth and development, both physically, mentally, and intellectually, is 
greatly influenced by breastfeeding. Exclusive breastfeeding is the provision of only breast milk to 
infants without additional fluids or other foods for the first six months of life. The WHO and UNICEF 
recommend exclusive breastfeeding for infants aged 0–6 months. However, global coverage of 
exclusive breastfeeding remains low. UNICEF reported that in 2017–2019, exclusive breastfeeding 
coverage was only around 40% in 194 countries. Low rates of exclusive breastfeeding are influenced 
by various factors, including maternal knowledge, limited education from health workers, limited 
breastfeeding counselors, and a lack of family and community support. Objective: This study aimed 
to determine the effectiveness of health promotion on improving knowledge and attitudes of 
breastfeeding mothers about exclusive breastfeeding through leaflets and lectures in Talaga Ratu 
Hamlet, Kairatu Village. Methods: This study used a quasi-experimental design with a one-group 
pretest–posttest without a control group. The sample size was 15 breastfeeding mothers, determined 
using a total sampling method. The research instrument was a questionnaire. Data processing and 
analysis were performed using SPSS software with the Wilcoxon test. Results: The study showed 
that health promotion using leaflets and lectures was effective in improving breastfeeding mothers' 
knowledge and attitudes regarding exclusive breastfeeding. Statistically, the p-value for knowledge 
was 0.001 and for attitudes was 0.001. Conclusion: Health promotion using leaflets and lectures was 
proven effective in improving breastfeeding mothers' knowledge and attitudes regarding exclusive 
breastfeeding in Talaga Ratu Hamlet, Kairatu Village. 
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ABSTRAK 
Latar belakang: Pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal, baik secara fisik, mental, 

maupun kecerdasan, sangat dipengaruhi oleh pemberian Air Susu Ibu (ASI). ASI eksklusif adalah 
pemberian ASI saja kepada bayi tanpa tambahan cairan atau makanan lain selama enam bulan 
pertama kehidupan. WHO dan UNICEF merekomendasikan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 
0–6 bulan. Namun, cakupan ASI eksklusif secara global masih rendah. UNICEF melaporkan bahwa 
pada periode 2017–2019, cakupan ASI eksklusif hanya berkisar 40% di 194 negara. Rendahnya 
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya pengetahuan ibu, 
minimnya edukasi dari petugas kesehatan, keterbatasan tenaga konselor ASI, serta kurangnya 
dukungan keluarga dan lingkungan. Tujuan: untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu menyusui 
tentang ASI eksklusif melalui penyeuluhan di Dusun Talaga Ratu, Desa Kairatu. Metode: Penelitian 
ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan one group pretest–posttest tanpa 
kelompok kontrol. Sampel penelitian berjumlah 15 ibu menyusui yang ditentukan menggunakan 
metode total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Pengolahan dan analisis data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan media leaflet dan ceramah efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang ASI eksklusif. Secara statistik, diperoleh 
nilai p-value untuk pengetahuan sebesar 0,001 dan untuk sikap sebesar 0,001. Simpulan: Promosi 
kesehatan melalui media leaflet dan ceramah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu menyusui mengenai ASI eksklusif di Dusun Talaga Ratu, Desa Kairatu. 
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PENDAHULUAN 
United Nations Childern’s Fund (UNICEF) mengemukakan bahwa tahun 2017-2019 cakupan 

pemberian ASI Eksklusif menunjukkan angka berkisar 40% pada 194 negara di seluruh dunia. 
Sedangkan tahun 2020 pada masa pandemi Corona Virus Desease-19, bayi usia 0-6 bulan yang 

mendapat ASI Eksklusif sebesar 41,0%
1
. Pada data tersebut menjelaskan bahwa pemberian ASI 

eksklusif kepada bayi di seluruh dunia hanya mengalami sedikit peningkatan
2
. 

Indonesia sendiri memiliki persentase cakupan pemberian ASI eksklusif yang masih rendah 
pada bayi 0-6 bulan dalam beberapa tahun terakhir

(3)
. Data dari profil kesehatan Indonesia 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016 pemberian ASI Eksklusif sebesar 54,0% dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 sebesar 61,33%. Pada tahun 2018 persentase pemberian ASI 

eksklusif sebesar 68,74% dan pada tahun 2019 mengalami penurunan yaitu sebesar 67,74% . Hal 
tersebut menunujukkan pemberian ASI eksklusif masih belum memenuhi standar nasional yang 

ditentukan yaitu sebesar 80%
4
. 

Provinsi Maluku pada tiga tahun terakhir memiliki persentase cakupan ASI eksklusif masih 
rendah. Data Badan Pusat Statistik menunjukan bahwa pada tahun 2019 pemberian ASI eksklusif 

sebesar 56,55% dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 yaitu 57,19%. Pada tahun 2021 
persentase mengalami kenaikan menjadi 61,32%

5
. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 18 April Tahun 2022 didapatkan data 
cakupan ASI eksklusif di Desa Kairatu hanya 53 % dan yang paling rendah pada Dusun Talaga Ratu 

hanya mencapai 11%
6
. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu menyusui didapatkan 3 dari 5 

orang ibu menyusui memiliki pengetahuan yang masih rendah tentang ASI eksklusif dan sikap yang 
tidak mendukung terhadap suksesnya pemberian ASI eksklusif. Dimana hal ini berkaitan dengan 

adanya budaya  yang dipercayai masyarakat tentang ASI. 
Bayi yang tidak mendapatkan ASI secara eksklusif beresiko 3 kali lebih besar akan terkena 

infeksi pernapasan dan 17 kali lebih besar akan mengalami diare
7
. Oleh sebab itu, selama 6 bulan 

pertama ibu dianjurkan untuk menyusui anaknya tanpa memberikan atau mengganti ASI dengan 

makanan yang lain. Pemberian ASI eksklusif dalam 6 bulan pertama bisa mencegah penyakit infeksi 

seperti saluran pernapasan dan diare pada bayi. ASI mengandung nutrisi dan cairan yang dibutuhkan 

bayi agar mencapai perkembangan dan pertumbuhan yang optimal
8
. 

Pemberian ASI eksklusif oleh para ibu di Indonesia hingga saat ini masih kurang. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kurangnya pengetahuan terkait manfaat maupun 

pentingnya ASI sehingga akan berdampak terhadap sikap dan tindakan ibu dalam pemberian ASI 

eksklusif, kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat, kurangnya edukasi dari petugas 

kesehatan, masih kurangnya tenaga konselor ASI di lapangan, serta dukungan keluarga dan 

lingkungan sekitar
9
. 

Kurangnya pemahaman tentang pemberian ASI eksklusif, sehingga pemberian ASI eksklusif 
tidak dihiraukan. Pemahaman pemberian ASI eksklusif merupakan persoalan yang sangat penting. 
Yang memungkinkan terlaksananya pemberian ASI eksklusif, apabila Individu, keluarga, petugas 

kesehatan serta masyarakat sudah memahami tentang pengertian, manfaat, serta tujuan dan 
pemberian ASI eksklusif. Dalam pendidikan dan promosi kesehatan dibutuhkan suatu metode atau 

media penyampaian untuk menarik masyarakat dalam menyimaknya. Media yang baik bagi 
masyarakat adalah media yang memperhatikan berbagai macam faktor, salah satunya adalah 

karakteristik dalam hal ini adalah ibu menyusui
10

. 
Tenaga kesehatan sangat berperan penting untuk memberikan informasi tentang pentingnya 

ASI eksklusif kepada ibu dan masyarakat. Salah satu penyebab rendahnya pemberian ASI di 

Indonesia adalah kurangnya pengetahuan ibu menyusui, keluarga dan masyarakat akan pentingnya 
ASI. Manajemen pencegahan penyakit sudah banyak dilakukan dalam media promosi kesehatan. 

Namun pemberian informasi khusus kepada ibu masih sangat sedikit dilakukan. Promosi kesehatan 
terletak dalam upaya pendidikan kesehatan melalui poster, leaflet, radio, koran dan lainnya

11
. 

Berdasarkan latar belakang di atas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
“penyuluhan kesehatan sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang 
menyusui eksklusif”. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment (eksperimen semu) dimana peneliti 

menguji coba suatu intervensi pada sekelompok subjek tanpa menggunakan kelompok kontrol 
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sebagai pembanding menggunakan rancangan penelitian one group pretest – posttest design. 

Kelompok yang diteliti pada desain ini tidak diambil secara random melainkan dipilih secara sengaja 
oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu

12
. 

Dalam penelitian ini ingin melihat efektivitas promosi kesehatan dengan media Leaflet dan 

ceramah terhadap pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang ASI eksklusif di Dusun Talaga Ratu 
Desa Kairatu. penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai dari tanggal 07 Juni – 07 Juli 
2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 0-11 bulan di 
Dusun Talaga Ratu Desa Kairatu. Jumlah sampel yang diambel dalam penelitian ini sebanyak 15 
responden yang di ambil secara total sampel. Instrument menggunakan kuisioner untuk mengukur 
efektivitas promosi kesehatan dengan media leaflet dan ceramah dalam perubahan pengetahuan dan 
sikap. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu  Uji Wilcoxon. 

 

HASIL 
Hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi sosiodemografi responden penelitian 

 
Karakteristik Jumlah Persentase 

Umur 
<20 tahun 

20-35 tahun 
>35 tahun 

 
0 

10 
5 

 
0,0 

66,7 
33,3 

Pendidikan 

Rendah (SD-SMP) 
Cukup (SMA) 
Tinggi (D1/D2/D3/S1) 

 
6 

7 
2 

 
40,0 

46,7 
13,3 

Pekerjaan 
IRT 
Wiraswasta 

 
14 
1 

 
93,3 
6,7 

Pengetahuan sebelum 
Baik 
Cukup 
Rendah 

 
4 

8 
3 

 
26,7 

53,3 
20,0 

Pengetahuan 
sesudah 

 Baik 
Cukup 
Rendah 

 
13 
2 
0 

 
86,7 
13,3 
0,0 

Sikap sebelum 

Negatif 
Positif 

 
1 

14 

 
6,7 
93,3 

Sikap sesudah 
Negatif 
Positif 

 
0 

15 

 
0,0 

100,0 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa umur responden didominasi 20-35 tahun sebanyak 10 

orang dan pendidikan lebih banyak SMA 7 orang, sementara pekerjaan lebih banyak IRT lebih 

dominan sebanyak 14 orang dan dilihat dari hasil pengukuran pengetahuan sebelumnya didominasi 
kategori cukup sebanyak 8 dan pengetahuan sesudah intervensi berada dikategori baik 13. 

Sementara pengukuran sikap sebelumnya didominasi sikap positif 14 meningkat menjadi sikap positif 
15. 
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Hasil uji bivariat dapat kita lihat pada analisis sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil uji intervensi penyuluhan pada pengetahuan ibu 

 

Pre Test-Post Test N Mean Rank Sum Rank P value 

Negative Ranks 0 0,00 0,00  

Positive Ranks 15 8,00 120,00  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 

statistic Wilcoxon didapatkan nilai signifikansi p value = 0,001, dimana nilai p < α atau 0,001 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan ada efektivitas promosi kesehatan dengan media leaflet dan ceramah 

dalam perubahan pengetahuan ibu menyusui tentang ASI eksklusif di Dusun Talaga Ratu Desa 
Kairatu. 

PEMBAHASAN 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk sikap dan tindakan seseorang
13

. Salah satu strategi untuk memperoleh perubahan 
perilaku adalah dengan pemberian informasi untuk meningkatkan pengetahuan sehingga 

menimbulkan kesadaran yang pada akhirnya orang itu akan berperilaku sesuai dengan 
pengetahuannya tersebut

14
. Salah satu upaya pemberian informasi itu adalah dengan menggunakan 

media leaflet dan ceramah. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa promosi kesehatan dengan media leaflet dan 

ceramah yang telah dirancang, efektif untuk merubah pengetahuan ibu menyusui tentang ASI 

eksklusif dengan peningkatan kriteria pengetahun ibu menyusui. Sebelum diberikan promosi 
kesehatan pengetahuan ibu paling banyak dengan kriteria cukup dengan jumlah 8 orang dari 15 
orang responden. Kemudian setelah diberikan promosi kesehatan pengetahuan ibu paling banyak 

yaitu dengan kriteria baik dengan jumlah 13 orang dari 15 orang responden. Kenaikan kriteria ini 
menunjukkan bahwa media leaflet  dan ceramah memang efektif untuk merubah pengetahuan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa edukasi dengan metode 
ceramah dan tanya jawab dapat meningkatkan pengetahuan ibu

15
. Selain itu penelitian lain juga 

mengemukakan bahwa promosi kesehatan dengan metode ceramah berpengaruh terhadap 
pengetahuan remaja tentang seks pranikah

16
. 

Setelah seseorang mengetahui objek atau stimulus, proses selanjutnya adalah memiliki atau 

bersikap terhadap stimulus atau objek tersebut. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, tetapi 
hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Dengan kata lain sikap merupakan 

reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek
17

. 
Berdasarkan promosi kesehatan yang dilakukan dengan media leaflet dan ceramah tentang 

ASI eksklusif diperoleh perubahan sikap responden. Bila dideskripsikan secara persentatif maka 
perubahan tersebut yaitu sebelum diberikan promosi kesehatan responden yang bersikap positif 14 
orang (93,3%) dan yang bersifat negative 1 orang (6,7%) sedangkan setelah diberikan promosi 

kesehatan terjadi peningkatan dimana semua responden bersikap positif (100%). 
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Walaupun sebelum diberikan promosi kesehatan hasil menunjukan responden paling banyak 

bersikap positif dengan jumlah 14 orang (93,3%) dan hanya 1 orang (6,7%) yang bersikap negatif, 
tetapi berdasarkan hasil analisis data statistic menunjukan pre test sikap-post test sikap dengan 
Positive Ranks 15 artinya semua responden mengalami peningkatan nilai sikap sebelum dan 

sesudah promosi kesehatan. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji statistic Wilcoxon didapatkan 
signifikansi p value = 0,001, dimana nilai p < α atau 0,001 < 0,05 artinya promosi kesehatan dengan 

media leaflet dan ceramah efektif terhadap peningkatan sikap ibu menyusui. 

Perubahan sikap pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan 

keyakinan/kepercayaan yang didapat dari hasil penginderaan, salah satunya didapatkan pada 
pendidikan atau proses belajar

18
. Banyak faktor yang mempengaruhi sikap, diantaranya pengalaman 

pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga 

pendidikan dan lembaga agama, serta emosi dalam diri
19

. 
Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, kemampuan untuk bersikap melalui 

proses belajar dalam penelitian ini dilakukan dengan media leaflet dan ceramah. Dengan membaca 
leaflet yang di berikan serta mendengarkan ceramah oleh peneliti diperoleh hasil peningkatan 

pengetahuan dan sikap responden tentang ASI ekslusif. Perubahan sikap bisa berupa penambahan, 
pengalihan atau modifikasi dari satu atau lebih dari komponen sikap

20
. Sikap positif terhadap nilai- 

nilai sehat tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan nyata. Manifestasi sikap tidak dapat langsung 

dilihat, tetapi hanya ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup
21

. 
Praktek atau tindakan suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Untuk 

terwujudnya sikap agar menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan atau suatu kondisi yang 
memungkinkan, antara lain adalah fasilitas.

22
 Berdasarkan hasil penelitian ini, asumsi peneliti bahwa 

promosi kesehatan dengan media leaflet dan ceramah dapat meningkatkan sikap ibu menyusui 

tentang ASI ekslusif. Tingkat keberhasilan penyampaian makna dari suatu pesan sangat dipengaruhi 
oleh metode yang tepat dan kemasan yang menarik dalam penyampaian pesan tersebut

23
. 

Promosi kesehatan dengan media leaflet  efektif dalam perubahan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan ASI eksklusif
24

. Selain itu penelitian yang dilakukan 
dengan metode ceramah hasilnya menunjukan adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah 
pemberian edukasi

25
. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi kesehatan 

dengan media leaflet dan ceramah efektif terhadap perubahan pengetahuan ibu menyusui dan 

promosi kesehatan dengan media leaflet dan ceramah efektif terhadap perubahan sikap ibu 

menyusui di Dusun Talaga Ratu Desa Kairatu. 
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